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Abstract 
 

This research aims to determine the application and role of the Islamic Religious 

Education curriculum model at the Karawang Nature School (SAKA). The 

research method used is a case study research method with a descriptive 

qualitative research approach. Data collection techniques are interviews, 

observation and documentation. The results of this research show that the 

Karawang Islamic Natural School aims to develop students' logical abilities, 

leadership, personality morals and entrepreneurial spirit holistically. The content 

components of the curriculum include Islamic Religious Education (PAI) with 

materials from Al-Qur'an Hadith, Aqidah, Akhlak, Fiqh, and  Siroh which  are  

integrated  into  every  school  activity.  The  learning methods used include 

project-based learning, experiential learning, inquiry- based learning, 

cooperative learning, and nature-based learning, all of which are designed to 

provide in-depth and contextual learning experiences. Evaluation is carried out 

through oral tests and demonstrations by carrying out story telling activities 

about the personal development of each student, which aims to assess progress 

comprehensively and holistically. 
 

Keywords: Implementation, Curriculum, Islamic, Education, nature based school 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan dan peranan model 

kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Alam Karawang (SAKA). 

Metode penelitian yang digunakan metode penelitian studi kasus dengan 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu 
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wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa Sekolah Alam Islam Karawang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan logis, kepemimpinan, akhlak kepribadian, 

dan jiwa kewirausahaan peserta didik secara holistik. Komponen isi 

kurikulumnya mencakup Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan materi 

Al- Qur'an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqh, dan Siroh yang terintegrasi 

dalam setiap kegiatan sekolah. Metode pembelajaran yang digunakan 

meliputi pembelajaran berbasis proyek, experiential learning, inquiry-

based learning, cooperative learning, dan nature-based learning, yang 

semuanya dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 

mendalam dan kontekstual. Evaluasi dilakukan melalui tes lisan dan 

demonstrasi dengan melaksanakan kegiatan story telling tentang 

perkembangan pribadi masing-masing siswa, yang bertujuan untuk 

menilai kemajuan secara komprehensif dan holistik. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum, Islam, Pendidikan, Sekolah Alam 

 
Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003. Pendidikan harus dirancang secara 

sadar dan terencana untuk membantu peserta didik mengembangkan potensi 

diri mereka, baik secara spiritual, intelektual, maupun sosial, demi kemajuan 

bangsa dan negara (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1). Fungsi dan tujuan pendidikan nasional 

ini, seperti yang diuraikan oleh Nurkholis (2013), adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik dan mencapai keseimbangan baik 

pada individu maupun masyarakat. 

Salah satu bentuk pendidikan alternatif yang menekankan pada 

pendekatan holistik dan pemanfaatan sumber daya alam sebagai media 

pembelajaran adalah sekolah alam. Sekolah alam menawarkan konsep 

pendidikan yang berbasis pada lingkungan sekitar, di mana peserta didik 

belajar dari pengalaman langsung dan interaksi dengan alam (Tsani, dkk., 

2022). Konsep ini sejalan dengan pemikiran bahwa pendidikan harus 

melibatkan keseimbangan antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, 

seperti yang dijelaskan oleh Srigati (2021). 
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Sekolah alam memiliki karakteristik yang unik, dengan metode 

pembelajaran yang berbeda dari sekolah konvensional. Di Indonesia, konsep 

ini pertama kali diperkenalkan oleh Lendo Novo pada tahun 1998, yang 

terinspirasi oleh ajaran Islam tentang pentingnya peran manusia sebagai 

khalifatullah fil ardh— pemelihara bumi yang diberi amanah oleh Allah (Hati, 

2017). Kurikulum sekolah alam dirancang tidak hanya untuk menyampaikan 

pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk pribadi yang mampu mengemban 

tanggung jawab tersebut. Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) 

menjadi salah satu elemen penting dalam kurikulum sekolah alam, mengingat 

PAI bertujuan untuk membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik sesuai 

dengan nilai-nilai Islam (Rahmat, M., & Fahrudin, 2018). 

Namun, salah satu masalah mendasar dalam penerapan kurikulum PAI 

di sekolah alam adalah potensi ketidaksesuaian antara pendekatan tradisional 

dalam pendidikan agama yang lebih cenderung menggunakan metode 

teacher-centered learning, yang pasif, dan menekankan pada hafalan serta 

aspek kognitif, dengan pendekatan pendidikan di sekolah alam yang 

menekankan pada aspek psikomotor dan afektif. Dalam sistem pendidikan 

agama tradisional, peserta didik sering kali ditempatkan sebagai penerima 

informasi secara pasif, di mana keberhasilan diukur melalui kemampuan 

menghafal dan memahami materi secara kognitif (Fachrurazi, 2016). 

Sebaliknya, sekolah alam mendorong peserta didik untuk belajar melalui 

pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan, yang lebih 

menekankan pada pengembangan keterampilan psikomotorik dan 

pembentukan sikap serta karakter (Tsani, dkk., 2022). 

Pendidikan karakter, menurut Aqib (2012), memiliki tujuan untuk 

membentuk kepribadian yang bertanggung jawab dalam hal berpikir dan 

berperilaku, mendukung kehidupan sosial yang harmonis. Konsep ini juga 

dikaitkan dengan pendidikan karakter sebagai "mesin perubahan sosial" (Tsai, 

2012), yang berperan sebagai agen perubahan dalam masyarakat. Mulyasa 

(2013) menambahkan bahwa pendidikan karakter harus mengintegrasikan 
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nilai-nilai budaya bangsa seperti kejujuran, kemandirian, tanggung jawab, 

disiplin, keberanian, kepedulian, toleransi, dan ketaatan. Chaeruddin (2009) 

menguraikan bahwa tujuan pendidikan karakter meliputi pengembangan 

potensi peserta didik secara menyeluruh, sedangkan Ruly et al. (2021) 

menjelaskan bahwa pendidikan karakter bertujuan menciptakan lingkungan 

yang mendukung pengembangan etika dan tanggung jawab. 

Kesenjangan antara pendekatan ini menjadi relevan untuk diteliti karena 

dapat mempengaruhi efektivitas implementasi kurikulum PAI di sekolah 

alam. Studi ini akan fokus pada Sekolah Alam Karawang (Saka) sebagai kasus 

yang diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana 

kurikulum PAI diintegrasikan dengan pendekatan pembelajaran berbasis 

alam, serta bagaimana keselarasan antara tujuan kurikulum dan metode 

pembelajaran dapat dicapai. 

Secara akademis, penelitian ini penting karena mengisi kesenjangan 

literatur mengenai implementasi kurikulum PAI di sekolah-sekolah alam, 

terutama dalam konteks bagaimana mengatasi tantangan yang muncul dari 

perbedaan pendekatan ini. Selain itu, studi ini akan memberikan kontribusi 

praktis dalam pengembangan model kurikulum yang lebih efektif untuk 

sekolah-sekolah serupa di masa mendatang, dengan harapan dapat mencetak 

generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga matang secara 

spiritual dan sosial. 

 
Metode Penelitian/Metode Kajian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus (Case study). Menurut Sugiyono 

(2016:17) : “Penelitian metode studi kasus adalah dimana peneliti melakukan 

eksplorasi secara mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktivitas, 

terhadap satu atau lebih orang”. Lokasi penelitian ini dilakukan di sekolah 

alam Karawang Desa Wadas Kecamatan Telukjambe timur. Teknik yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini  adalah  dengan  menggunakan  
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observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Observasi 

Observasi merupakan cara untuk mengumpulkan keterangan-

keterangan yang diinginkan dengan mengadakan secara observasi langsung. 

Teknik observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang peristiwa-

peristiwa dan gejala- gejala yang terjadi dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek 

penelitian. 

Wawancara 

Wawancara digunakan untuk memperoleh data yang belum terungkap 

melalui observasi. Sifat dari wawancara ini adalah untuk menyelesaikan 

perolehan data dengan cara bertanya langsung kepada divisi penelitian dan 

pengembangan (Litbang) kurikulum Sekolah alam Karawang, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari belajar kepustakaan. 

Melalui hasil wawancara, sekolah alam karawang ini menggunakan 

metode pembelajaran Belajar Bersama Alam (BBA) sehingga peserta didik 

mengalami pembelajaran secara langsung, seperti dengan melakukan kegiatan 

outbound, backpaper, market day, gardening, archery, literasi day dan 

lainnya. Melalui program sekolah alam, peserta didik tidak hanya 

mengeksplor potensi yang dimiliki tetapi juga membina nilai-nilai moral pada 

setiap kegiatan yang didapatkan sekolah alam. Tujuan diadakannya outbound 

ialah bukan hanya kegiatan yang dipersepsikan sebagai ajang bersenang-

senang saja. Waktu demi waktu kegiatan ini berkembang dan mampu menjadi 

alat asesmen, kebutuhan rekrutmen, hingga peningkatan soft skill & hard skill 

seseorang serta tidak ada batasan dalam mengikuti pelajaran outbound ini. 

Manfaat market day adalah sebagai kegiatan jual beli membangun nilai- 

nilai agar peserta didik menjadi penjual/pembeli yang baik dalam 

berinteraksi, benar dalam menjalankan peran dan melatih karakter penting 

yaitu sikap jujur. Peserta didik juga belajar bagaimana berjual-beli yang baik 

dan benar sesuai norma umum dan agama. Selain itu, sebagai pengalaman belajar 
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yang sangat kaya dalam kegiatan market day memberikan pengetahuan baru 

dan menumbuhkan berbagai sikap mental serta karakter yang berguna bagi 

masa depan anak. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah untuk 

memaparkan dan mengetahui Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di 

Sekolah Alam Islam di Karawang (SAKA), materi sekolah alam sebagai 

alternatif pendidikan dalam pelatihan potensi yang dimiliki oleh anak-anak di 

sekolah alam Karawang dan muatan nilai-nilai moral pada materi sekolah 

alam sebagai pendidikan alternatif dalam pelatihan moral di sekolah alam 

tersebut. 

 

Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu bentuk aktivitas khusus yang berbentuk 

pengolahan, pengumpulan, penemuan kembali, penyimpanan, dan dijadikan 

sebagai bahan pengumpulan bukti sesuai dengan hasil lapangan. Peneliti 

melaksanakan observasi dengan melakukan dokumentasi yang bertujuan 

sebagai bukti    dari    adanya    kegiatan    yang    dilakukan.     Menurut     Paul     

Otlet dalam International Economic Conference 1905, menjabarkan bahwa 

dokumentasi ialah kegiatan khusus yang berupa pengumpulan, pengolahan, 

penyimpanan, penemuan kembali serta penyebaran dokumen. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas mengenai Implementasi 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah alam Karawang yang diambil 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi. Hasil dari observasi mencakup 

mengenai tujuan kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah alam 

Karawang. Tujuan kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah alam 

Karawang 

Kurikulum merupakan hal pokok yang harus direncanakan dan 
disusun 

dengan sebaik mungkin, mengingat kurikulum adalah sebagai rencana 
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kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan di dalam sekolah (Nurul 

Sovinah, 2022). Sekolah mempunyai kurikulum tersendiri dan mengikuti 

kurikulum pemerintah, sehingga kurikulum mempunyai tujuan dalam 

pembelajaran.. Tujuan kurikulum dirumuskan berdasarkan dua hal; Pertama, 

perkembangan tuntutan, kebutuhan dan kondisi masyarakat. Saat ini, 

tuntutan proses pembelajaran diajarkan bagaimana bertujuan pada problem 

solving, kolaboratif, dan berpikir kritis. Satuan pendidikan diminta untuk 

berpikir merumuskan tujuan kurikulum sesuai dengan tuntutan tersebut. 

Kedua, didasarkan pada pemikiran- pemikiran global yang terarah pada 

pencapaian nilai-nilai filosofi, terutama falsafah negara, dan nilai-nilai yang 

dianut oleh satuan pendidikan, serta di mana lembaga tersebut berada (Arifin et 

al., 2020). 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam yang efektif pada sekolah alam 

merupakan kurikulum yang harus ada karena pada sekolah ini mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam bersifat wajib. Dengan mendorong 

pembelajaran yang mempertimbangkan keadaan unik setiap siswa, 

kontekstualisasi kurikulum (CC) mengintegrasikan kemajuan pendidikan 

dengan keadilan sosial (Hopkins, Harris, Stoll, & Mackay, 2011). Untuk 

meningkatkan standar pendidikan, kontekstualisasi kurikulum telah 

dimasukkan dalam agenda akademik dan politik global (OCDE, 2012). 

Mempromosikan pendidikan bagi semua orang sangatlah penting, 

sebagaimana disebutkan dalam Horizon 2020, dan kinerja serta evaluasi 

sekolah dapat membantu hal tersebut (Leite et al., 2014). Kurikulum di sekolah 

alam Karawang terdiri dari 4 pilar, diantaranya : 

1. Kurikulum logika, dalam membentuk logika ilmiah digunakan metode 
spider 

–web, alam dan bisnis sebagai media belajar. 

2. Kurikulum leadership, merupakan kurikulum yang membentuk jiwa 

kepemimpinan. Dengan hal ini sekolah alam Karawang menyediakan 

fasilitas outbound untuk membentuk nilai-nilai dalam kehidupan seperti 
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Logika Leadership 

Siswa 

Akhlak Wirausaha 

kerja sama, memimpin, berlaku adil, dan lain-lain. 

3. Kurikulum akhlak atau kepribadian, pada kurikulum ini peserta didik 

diberi teladan untuk diterapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-

hari. 

4. Kurikulum bisnis, dalam membentuk jiwa wirausaha digunakan metode 

magang agar peserta didik berinteraksi dengan unit, pelaku dan 

lingkungan bisnis. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam di SAKA. No.  
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
komponen isi dan materi pembelajaran 

Pada sekolah alam Karawang komponen isi pembelajaran terdiri dari 

pembuka, isi dan penutup. Adapun materi pembelajaran di sekolah alam 

Karawang tidak tersegmentasi melainkan menggabungkan suatu konsep dan 

lainnya, sehingga siswa belajar melalui dari berbagai keilmuan. Materi 

pembelajaran di sekolah alam mencakup Al-Qur'an, Hadits, Aqidah akhlak, 

Fiqh, Siroh dan melatih jiwa kepemimpinan serta menumbuhkan jiwa bisnis pada 

peserta didik. 

Dalam menumbuhkan jiwa bisnis kepada peserta didik, bahwa 

sebelumnya pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk menanamkan 

kompetensi, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan dalam mengenali 

peluang bisnis dan memulai serta mengelola usaha baru (Prabandari & 

Sholihah, 2015).. Kewirausahaan telah lama diyakini oleh para ekonom sebagai 

salah satu kunci pertumbuhan ekonomi komunal. Mereka selalu 
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Siroh 
Al- 

Qur'an 

Fiqh Hadits 

Aqidah 
Akhlak 

menghubungkan pertumbuhan ekonomi suatu negara dengan jumlah 

wirausaha di dalamnya. Mereka percaya bahwa semakin banyak jumlah 

wirausaha maka semakin tinggi kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi 

(Alwadai & Alhaj, 2023). 

Dengan adanya kegiatan wirausaha dalam sekolah alam Karawang 

dapat membentuk jiwa bisnis peserta didik, tangguh, handal, dan dapat 

menciptakan suatu usaha yang bermanfaat bagi sekitar. Seseorang yang 

memiliki bakat kewirausahaan dapat mengembangkan bakatnya melalui 

pendidikan atau pelatihan. Menjadi entrepreneur adalah orang-orang yang 

mengenal potensi (traits) dan belajar mengembangkan potensi untuk 

menangkap peluang serta mengorganisir usaha dalam mewujudkan cita-

citanya, oleh karena itu, untuk menjadi wirausaha yang sukses, memiliki 

bakat saja tidak menjamin kesuksesan tetapi tetap harus memiliki 

pengetahuan dan mengenal segala aspek usaha yang akan ditekuninya. 

Komponen Isi Pendidikan Agama Islam di SAKA. No. 2 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas, atau 

suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-

pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas, dan untuk menentukan 

material atau perangkat pembelajaran. Belajar merupakan sebagai modifikasi 

atau peneguhan perilaku melalui pengalaman (learning is defined as the 

modification or strengthening of 

behavior through experiencing). Berdasarkan pengertian ini, belajar bukan suatu hasil 
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dan bukan pula suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses atau suatu aktivitas. 

Belajar tidak hanya proses mengingat atau menghafal, tetapi lebih jauh dari itu, 

yakni proses mengalami sesuatu. Metode pembelajaran yang sesuai harus 

digunakan dalam perkuliahan karena adanya sejumlah unsur gaya mengajar 

dalam disiplin sektor teknis. Jenis materi yang dibaca siswa tampaknya menjadi 

salah satu alasan mengapa mereka begitu cepat melupakan apa yang telah 

mereka pelajari (Hadi Mousavi, 2020). 

Metode pembelajaran yang digunakan di sekolah alam Karawang 

sangat bervariasi sebagaimana berdasarkan kurikulum. Hasil dari wawancara, 

narasumber mengatakan metode pembelajaran yang digunakan di sekolah 

alam Karawang ialah "Metode Belajar Bersama Alam (BBA) yaitu proses 

belajar yang banyak dilakukan dengan interaksi langsung yang bertujuan 

membentuk karakter peserta didik peduli terhadap lingkungan dan belajar 

menjaga lingkungan" Selain metode yang telah disebutkan oleh narasumber, 

terdapat metode lainnya seperti metode outbound yang bertujuan melatih 

jiwa kepemimpinan dan metode outbound sebagai pengenalan dengan alam 

sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang efektif, kreatif dan 

menyenangkan. Sekolah alam Karawang menerapkan kegiatan backpacker, 

market day, gardening, archery, literasi day dan lainnya. 

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa metode yang digunakan 

adalah metode pembelajaran interaktif seperti diskusi dan tanya jawab, dan 

pembiasaan dalam kegiatan outbond, backpacker, market day, gardening, 

archery, dan literasi day. Diskusi adalah metode interaktif di mana siswa 

berdialog satu sama lain serta dengan guru untuk mengeksplorasi topik secara 

lebih mendalam, meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 

berargumen. Metode tanya jawab mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

proses belajar dengan memungkinkan mereka mengajukan pertanyaan dan 

mendapatkan jawaban yang memperkaya pemahaman mereka. Pembiasaan, di 

sisi lain, berfokus pada repetisi dan konsistensi dalam melatih perilaku dan 

keterampilan tertentu hingga menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari siswa. 
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Proyek, 

 
Cooperative, 

 

Inquiry- 
based, 

Kombinasi metode ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

mendukung perkembangan holistik siswa (Rahman & Fitriani, 2023). 

Model Pembelajaran Berbasis Alam memberikan fasilitas bagi seluruh 

pengembangan kemampuan anak seperti nilai moral dan agama, kemampuan 

kognitif, kemampuan berbahasa, kemampuan motorik fisik, dan kemampuan 

sosial emosional, kemampuan artistik. Model pendidikan berbasis lingkungan 

yang melibatkan nilai-nilai moral dan kearifan lokal di lingkungannya sebagai 

topik dalam kegiatan pembelajaran dengan topik yang akrab dengan 

kehidupan (Hadi Mousavi, 2020). 

Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SAKA. No. 3 
 

  
 

Metode evaluasi 

Pada dasarnya, evaluasi adalah sebuah mekanisme yang sangat penting 

untuk bisa menilai tingkat progresivitas pembelajaran yang telah dilakukan. 

Evaluasi ini akan menjadi bahan yang sangat signifikan untuk bisa melakukan 

langkah-langkah perbaikan di masa mendatang pada saat suatu program akan 

dimulai kembali. Karena hal ini merupakan sesuatu yang sangat penting, 

evaluasi ini pun menjadi bagian dari Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional dan juga dalam Standar Nasional Pendidikan (Haryanto & Amalia, 

2020). 

Metode evaluasi yang digunakan di sekolah alam berdasarkan wawancara 

tanggal 22 Februari narasumber mengatakan “bahwa metode evaluasi tidak berupa 

hafalan tetapi berupa story telling atau berkisah untuk melihat perkembangan peserta 

didik“. Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa metode evaluasi Pendidikan 

 
Experiential, 

 
Nature-based 
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Agama Islam yang digunakan adalah metode tes lisan. Siswa diarahkan untuk 

memaparkan capaian perkembangan pribadinya selama jangka waktu 

tertentu secara lisan di depan gurunya. Metode evaluasi tes lisan seringkali 

mencakup berbagai pendekatan untuk menilai kemampuan komunikasi 

verbal dan pemahaman subjek siswa. Salah satu metode yang umum 

digunakan adalah rubrik penilaian, yang memungkinkan penilai untuk 

memberikan skor berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya seperti 

kelancaran berbicara, koherensi, penggunaan bahasa, dan pemahaman materi. 

Rubrik ini membantu memastikan penilaian yang lebih objektif dan konsisten. 

Selain itu, metode lain yang digunakan adalah penilaian berbasis kinerja, di 

mana siswa diminta untuk melakukan tugas tertentu atau berpartisipasi 

dalam simulasi yang mencerminkan situasi nyata. Metode ini tidak hanya 

menilai kemampuan akademik tetapi juga kemampuan praktis dan 

keterampilan interpersonal siswa (Brown, 2021). 

Story Telling juga dapat dikategorikan sebagai tes dengan menggunakan  

metode demonstrasi. Metode evaluasi demonstrasi adalah pendekatan yang 

digunakan untuk menilai kemampuan praktis dan keterampilan teknis siswa 

melalui penampilan langsung di depan penguji. Dalam metode ini, siswa 

diminta untuk  melakukan  tugas  atau  prosedur  tertentu  yang  relevan  

dengan  materi pembelajaran. Evaluasi ini memberikan kesempatan kepada 

penilai untuk mengamati keterampilan siswa secara langsung, termasuk 

kemampuan mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan teoritis dalam 

situasi praktis, kemampuan problem solving, dan kepatuhan terhadap 

prosedur yang ditetapkan (Johnson & Parker, 2022). Penilaian diarahkan 

kepada sejauh mana kemampuan siswa dan keberaniannya dalam 

memaparkan perkembangannya. 
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Demonstras
i 

Tes 
Lisan 

Story 
Tellin
g 

Metode Evaluasi Pendidikan Agama Islam di SAKA. No. 4 

 
Penutup 

Sekolah Alam Islam Karawang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan logis, kepemimpinan, akhlak kepribadian, dan jiwa 

kewirausahaan peserta didik secara holistik. Komponen isi kurikulumnya 

mencakup Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan materi Al-Qur'an Hadits, 

Aqidah Akhlak, Fiqh, dan Siroh yang terintegrasi dalam setiap kegiatan 

sekolah. Metode pembelajaran yang digunakan meliputi pembelajaran berbasis 

proyek, experiential learning, inquiry- based learning, cooperative learning, 

dan nature-based learning, yang semuanya dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang mendalam dan kontekstual. Evaluasi dilakukan 

melalui tes lisan dan demonstrasi dengan melaksanakan kegiatan story telling 

tentang perkembangan pribadi masing-masing siswa, yang bertujuan untuk 

menilai kemajuan secara komprehensif dan holistik. 
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